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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis identitas visual Partai Golkar menggunakan teori semi-

otika Roland Barthes. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis dengan teknik analisis 
konten. Data dalam penelitian ini berupa gambar logo Partai Golkar dan dokumen-dokumen yang berkaitan 
dengan identitas visual Partai Golkar. Hasil penelitian menunjukkan logo Partai Golkar memiliki makna 
yang mendalam dan kompleks. Penggunaan simbol dan warna pada logo merefleksikan nilai-nilai seperti 
stabilitas, kesejahteraan, kerja keras, perdamaian, dan ideologi Pancasila. Analisis semiotika Barthes ter-
hadap logo Partai Golkar dapat menghasilkan interpretasi tiga tingkatan, yaitu konotatif, denotatif, dan 
mitos. Mitos yang terbentuk di masyarakat akan menjadi sistem semiologis yang membentuk nilai-nilai 
partai tersebut. Penggunaan teori semiotika dapat membantu memahami makna visual logo Partai Golkar 
dan merespons pesan yang disampaikan melalui logo tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan studi desain komunikasi visual dan semiotika, serta pengembangan identitas 
visual bagi partai politik di Indonesia.
kata kunci: identitas visual, semiotika, logo, Partai Golkar, Pancasila

ABSTRACT
This research aims to analyze the visual identity of the Golkar Party using Roland Barthes’ semi-

otics theory through descriptive analytics with content analysis techniques. Golkar Party logo and docu-
ments related to the visual identity of the Golkar Party are used as data. The results show that the Golkar 
Party logo has deep and complex meanings. The use of symbols and colors in the logo reflects values 
such as stability, prosperity, hard work, peace, and the Pancasila ideology. Barthes’ semiotics analysis of 
the Golkar Party logo can produce interpretations at three levels: connotative, denotative, and myth. The 
myths formed in society will become a semiological system that shapes the values of the political party. 
The use of semiotics theory can help understand the visual meaning of the Golkar Party logo and respond 
to the messages conveyed through the logo. This research is expected to contribute to the development 
of visual communication design and semiotics studies, as well as the development of visual identities for 
political parties in Indonesia.
Keywords: visual identity, semiotics, logo, Golkar, Pancasila

PENDAHULUAN
Ideologi adalah sistem gagasan, 

nilai, dan keyakinan yang memben-
tuk pandangan dunia dan mengarah-
kan tindakan   serta perilaku individu 
atau kelompok dalam masyarakat. Pada 
2007, Hidayat menjelaskan etimologi 
ideologi menghubungkan kata idea dan 
logos, menandakan pengetahuan tentang 
ideologi. Kajian ini merupakan apresiasi 
terhadap desain yang mempergunakan 

pendekatan ideologi berdasarkan konsep 
awalnya sebagai ide yang ada di balik 
bentuk, bukan doktrin politik. Mclellan 
pada 2016 mengulas pandangan Karl 
Marx tentang ideologi dalam bukunya 
Marxism, Religion and Ideologi, yang 
menyatakan ideologi mencerminkan 
kepentingan ekonomi yang mendomina-
si. Menurutnya, ideologi tidaklah netral 
atau objektif, melainkan digunakan oleh 
kelas dominan untuk membenarkan dan 
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mempertahankan ketimpangan sosial 
serta mengendalikan kesadaran massa 
(Bates, 2015).

Pancasila adalah sebuah ideolo-
gi bangsa Indonesia yang menjadi pe-
doman bagi seluruh masyarakat dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Dalam pemaparan oleh Muttaqin pada 
2019, disebutkan bahwa makna Pan-
casila memerlukan seluruh komponen 
kehidupan berbangsa dan bernegara un-
tuk mengamalkan nilai yang terkandung 
di dalamnya. Menurut Pasaribu (2013), 
Pancasila merupakan ideologi nasional 
yang diangkat dari nilai adat istiadat, 
kebudayaan, tradisi, kepustakaan, dan 
religius pada pandangan hidup bangsa 
Indonesia sebelum membentuk negara. 
Ideologi ini merupakan hasil pemikiran 
seseorang atau kelompok orangdan ti-
dak berasal dari ide-ide bangsa lain. Se-
bagai kumpulan nilai bangsa Indonesia, 
Pancasila digunakan untuk mengatur 
masyarakat dan dijadikan sebagai 
ideologi negara.

Ideologi Pancasila dapat diwu-
judkan dalam representasi visual untuk 
partai politik. Logo partai yang mewakili 
Pancasila sebagai ideologi memiliki peran 
penting dalam membangun citra partai, 
memperkuat identitas, dan menyam-
paikan nilai-nilai kepada masyarakat. 
Representasi secara simbolik memiliki 
kemampuan untuk menggambarkan cara 
kerja sebuah ideologi dalam desain ko-
munikasi visual tanpa perlu bahasa verbal 
(Aprianti, 2013). Sebagai ideologi nasi-
onal, tentunya penggunaan representasi 
visual Pancasila dapat memperkuat kesan 
atas ideologi yang dianut sebuah partai 
politik dalam membentuk identitas poli-
tik (Rukma et al., 2020). Salah satu yang 
menggunakan Pancasila dalam represen-
tasi visualnya adalah partai Golkar. Partai 
Golkar, atau Golongan Karya, berasal dari 
pendirian Sekretariat Bersama Golongan 

Karya (Sekber Golkar) pada 20 Oktober 
1964 (partaigolkar.com). Partai Golkar 
dengan salah satu misinya untuk Mem-
pertahankan Pancasila sebagai dasar 
negara dan ideologi bangsa, ditemukan 
memanfaatkan unsur-unsur kepancasi-
laan di dalam identitas visualnya.

Representasi visual dengan menerap-
kan unsur-unsur ideologi pancasila sangat 
berperan dalam komunikasi politik. Da-
lam penelitian yang dilakukan oleh Ruk-
ma dkk. pada 2020, dijelaskan bahwa 
komunikasi politik mencakup informasi 
atau pesan politik. Seperti dalam proses 
komunikasi secara umum, komunika-
si politik terjadi ketika seseorang atau 
kelompok menyampaikan pesan melalui 
media kepada orang lain untuk memengaruhi 
perilaku sasaran komunikasi. Hal ini ber-
kaitan dengan sudut pandang komunikasi 
visual, logo harus mewakili pesan yang 
ingin disampaikan oleh lembaga atau pe-
rusahaan tersebut sehubungan dengan ke-
beradaan atau eksistensi mereka. Sebagai 
salah satu partai tertua di Indonesia, Gol-
kar memiliki komitmen yang kuat untuk 
mempertahankan dan mengamalkan Pan-
casila serta menegakkan UUD Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945.

Dalam rangka tahun politik 2024, 
pemahaman tentang unsur-unsur Pan-
casila dalam logo Golkar penting untuk 
membangun citra yang kuat, memperkuat 
ideologi mereka, dan membedakan diri 
dari partai lain. Logo yang efektif dapat 
memengaruhi persepsi pemilih, memper-
oleh dukungan, dan memainkan peran 
signifikan dalam proses politik. Dengan 
menggunakan pendekatan semiotika, 
desain logo dapat dipelajari dan dianali-
sis lebih mendalam. Hal ini memungkink-
an pengungkapan makna simbolik 
dan representasi visual yang kuat, se-
hingga dapat mengomunikasikan nilai-
nilai ideologi Pancasila secara efektif. 
Pendekatan semiotika membantu me-
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mahami bagaimana setiap elemen dalam 
logo berinteraksi dan membentuk pesan 
yang dimaksudkan oleh partai politik, se-
hingga masyarakat dapat dengan mudah 
memahami dan mengidentifikasi komit-
men partai terhadap Pancasila melalui 
logo mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari cara ideologi Pancasila di-
representasikan dalam desain komuni-
kasi visual logo partai politik. Dengan 
menggunakan pendekatan semiotika, 
penelitian ini membahas bagaimana un-
sur-unsur seperti bentuk, warna, dan 
simbol-simbol dalam desain logo dapat 
efektif mengomunikasikan nilai-nilai 
ideologi Pancasila. Penelitian ini juga 
menyoroti pentingnya logo dalam mem-
bangun citra partai, memperkuat iden-
titas, dan menyampaikan nilai-nilai ke 
masyarakat. Oleh karena itu, penting 
bagi partai ini untuk merepresentasikan 
citra dan misi tersebut melalui logo mereka. 
Pada dasarnya, logo sebuah partai poli-
tik memiliki peran yang signifikan dalam 
membangun citra partai, memperkuat 
identitas, dan menyampaikan nilai-nilai 
kepada masyarakat. Dengan demikian, 
penelitian ini memiliki urgensi yang 
tinggi dalam membantu partai politik 
seperti Golkar untuk memahami dan 
mengomunikasikan nilai-nilai ideologi 
Pancasila melalui logo mereka di tahun 
politik yang krusial ini.

METODE 
	 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian kualitatif deskrip-
tif digunakan oleh peneliti yang tertarik 
pada proses pemaknaan dan pemahaman 
yang diambil dari kata-kata atau gam-
bar (Heidgerken and Creswell, 2015). 
Sementara penelitian kualitatif adalah 
suatu jenis penelitian yang menggunakan 
kata-kata sebagai data yang dikumpulkan 

dan dianalisis dengan berfokus pada pe-
mahaman mendalam tentang aspek yang 
akan diteliti (Braun dan Clarke, 2013 da-
lam Tisdell, 2016).

Dalam menganalisis makna atas 
ideologi Pancasila yang terdapat pada 
identitas visual Partai Golkar, digunakan 
teori semiotika. Semiotika adalah ilmu 
yang mempelajari tanda. Semiotika, be-
rasal dari bahasa Yunani yang berarti 
tanda (Pradopo, 1998) adalah ilmu yang 
membahas tentang tanda dan berkem-
bang dari bidang bahasa ke bidang seni 
dan desain. Tokoh pemikir semiotika 
seperti Ferdinand de Saussure, Charles 
Sanders Peirce, Hjelmslev, Umberto 
Eco, dan Roland Barthes memberikan 
kontribusi penting dalam memperluas 
dan memperkaya topik semiotika yang 
melibatkan pesan dan kode. Dalam pe-
nelitian ini, teori semiotik model Barthes 
digunakan untuk membedah identitas vi-
sual Partai Golkar. Teori semiotika Ro-
land Barthes merupakan pengembangan 
dari teori Saussure yang menyatakan se-
miotika dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu penanda (signifier) dan petanda 
(signified). Barthes kemudian melanjut-
kan dengan mengembangkan teori terse-
but yang dikenal dengan istilah dua ting-
kat signifikasi (denotasi, konotasi) dan 
mitos.

Konteks semiotika Barthes mem-
fokuskan pada pemahaman manusia 
tentang makna dan pembentukan sistem 
terstruktur dari tanda. Menurut Barthes, 
semiologi bertujuan untuk mempelajari 
bagaimana manusia memberikan makna 
pada suatu hal melalui sistem tanda ter-
struktur yang membentuk proses holistik 
(Pratiwi et al., 2015). Bahasa memiliki 
signifikansi yang sangat penting, seper-
ti hal-hal lain di luar bahasa. Menurut 
Barthes, kehidupan sosial dilihat se-
bagai suatu signifikansi, yaitu sistem 
tanda tersendiri (Kurniawan dalam Vera, 
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2014). Sobur membahas peran pembaca 
dalam studi Barthes tentang tanda, dan 
konotasi memerlukan keaktifan pembaca 
untuk berfungsi. Para ahli semiotik aliran 
konotasi tidak memegang makna primer, 
melainkan mencari makna konotasi da-
lam sistem tanda (Sobur, 2013).

Dalam semiologi Roland Barthes, 
sistem pemaknaan tingkat pertama dise-
but denotasi dan merujuk pada penggu-
naan bahasa dengan arti yang tepat sesuai 
dengan yang diucapkan. Sementara itu, 
sistem pemaknaan tingkat kedua dise-
but konotasi dan identik dengan operasi 
ideologi yang berfungsi untuk mengung-
kapkan dan memberikan pembenaran 
bagi nilai-nilai dominan yang berlaku da-
lam suatu periode tertentu (Pratiwi dkk., 
2015). Menurut Barthes, mitos memili-
ki makna yang berbeda dengan konsep 
mitos dalam arti umum. Mitos dalam 
konsepnya adalah bahasa. Oleh karena 
itu, mitos adalah sebuah sistem komu-
nikasi dan pesan. Barthes berpendapat 
bahwa mitos merupakan perkembangan 
dari konotasi. Konotasi yang sudah lama 
terbentuk di masyarakat akan menjadi 
mitos. Barthes juga mengatakan mitos 
merupakan sistem semiologis, yakni 
sistem tanda-tanda yang dimaknai oleh 
manusia (Hoed dalam Vera, 2014). Mitos 
adalah sistem komunikasi dengan pesan 
di dalamnya yang membutuhkan bahasa 
yang tepat agar diterima oleh masyarakat 
luas.. Secara etimologi, mitos adalah tipe 
pembicaraan atau wicara.

Teknik pengumpulan data terdiri 
atas observasi dan studi kepustakaan. 
Untuk observasi, dilakukan dengan 
mengamati logo partai golkar secara 
langsung. Sementara itu, untuk studi ke-
pustakaan, dilakukan dengan membaca 
referensi yang relevan. Dalam menganali-
sis sebuah logo nantinya digunakan studi 
pustaka dengan mencari dan mengumpulkan 
beberapa teori, artikel, jurnal, dan buku 
yang dijadikan sebagai referensi untuk 

menganalisis. Analisis  simbolik meli-
batkan pemahaman dan interpretasi makna 
simbol-simbol yang digunakan dalam 
politik. Simbol-simbol ini dapat mencer-
minkan nilai-nilai, tujuan, dan identitas 
dari sebuah partai politik. Analisis simbolik 
dapat dilakukan dengan memperhatikan 
aspek-aspek visual dalam simbol-sim-
bol politik, seperti warna, gambar, dan 
desain garis yang digunakan dalam lam-
bang partai politik.

Menurut Tinarbuko (2008), semio-
tika komunikasi visual adalah pendekatan 
untuk menganalisis karya komunikasi 
visual yang menggunakan tanda-tanda 
untuk menyampaikan pesan berdasarkan 
aturan atau kode tertentu. Konsep semioti-
ka komunikasi memperluas pemahaman 
tentang tanda dalam konteks komunikasi 
secara luas, dengan fokus pada produksi 
tanda dalam berbagai rangkaian komu-
nikasi, saluran, dan media, bukan hanya 
pada sistem tanda itu sendiri. Di sisi lain, 
Desain komunikasi visual dapat dianggap 
sebagai seni dalam menyampaikan pesan 
melalui bahasa visual. Tujuan bahasa vi-
sual adalah memberikan informasi, me-
mengaruhi, dan mengubah perilaku tar-
get audience melalui penampilan visual 
yang dapat dipahami oleh banyak orang 
dengan pikiran atau perasaan mereka.

Semiotika komunikasi visual 
menjadi alat penting dalam menganali-
sis (Pratiwi et al., 2015) dan memahami 
bagaimana tanda-tanda visual digunakan 
dalam desain komunikasi untuk secara 
efektif menyampaikan pesan. Pendekatan 
ini menggabungkan pengetahuan ten-
tang fungsi tanda dengan prinsip-prinsip 
desain komunikasi visual untuk mencip-
takan karya yang jelas dan persuasif dalam 
menyampaikan pesan kepada audiens 
yang dituju. Oleh karena itu, semiotika 
komunikasi visual dan desain komuni-
kasi visual saling terkait dan melengkapi 
satu sama lain dalam konteks pembacaan 
dan pembuatan karya komunikasi vi-
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sual yang efektif. Melalui pemahaman 
tentang fungsi tanda dan penerapannya 
dalam desain visual, tujuan komunikasi 
yang diinginkan dapat dicapai dan me-
mengaruhi pemahaman serta perilaku 
target.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Identitas Visual Partai Gol-
kar
	 Hasil Sebelum memasuki tahap 
analisis karya, terlebih dahulu dilaku-
kan proses deskripsi. Deskripsi secara 
harfiah berarti tindakan menggambar-
kan suatu representasi verbal (Marianto, 
2011). Proses ini dilakukan dengan cara 
menguraikan unsur-unsur visual, baik yang ver-
bal maupun nonverbal, yang terdapat di 
dalam objek kajian yaitu identitas visu-
al dari Partai Golkar. Dalam kesimpu-
lannya, proses deskripsi identitas visual 
Partai Golkar melibatkan analisis warna, 
bentuk, dan elemen tulisan pada logo 
partai. Diharapkan bahwa melalui proses 
deskripsi ini, pembaca dapat memaha-
mi identitas visual Partai Golkar dengan 
lebih baik.

Logo Partai Golkar terdiri atas 
gambar pohon beringin yang dikelilingi oleh 
gambar padi di sebelah kiri dan kapas di 
sebelah kanan. Bentuk-bentuk tersebut 
merepresentasikan elemen visual da-
lam Pancasila. Gambar pohon beringin 
terletak di dalam bidang segi lima ber-
warna putih. Di depan segi lima terse-
but terdapat bendera yang bertuliskan 

“Golongan Karya”. Persegi kuning 
dengan tulisan “Partai Golkar” di bawah 
logo merepresentasikan kesatuan bentuk 
logo. Lambang Golkar memiliki mak-
na simbolis yang melambangkan per-
lindungan pada rakyat Indonesia, kese-
jahteraan sosial, ideologi Pancasila, dan 
kemerdekaan Republik Indonesia yang 
dideklarasikan pada 17 Agustus 1945. 
Warna putih melambangkan kesucian 
dan warna kuning melambangkan ke-
jayaan.

Sebagai salah satu partai tertua di 
Indonesia sejak 1940-an, Partai Golkar 
telah berkecimpung dalam dunia poli-
tik di Indonesia. Partai Golkar muncul 
dari gagasan tiga tokoh, yaitu Soekarno, 
Soepomo, dan Ki Hadjar Dewantara, 
dengan visi untuk mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang bersatu, berdaulat, maju, 
modern, damai, adil, makmur, beriman, 
dan berakhlak mulia. Misi Partai Gol-
kar mencakup menegakkan Pancasila, 
mewujudkan cita-cita Proklamasi, dan 
menciptakan pemerintahan yang efek-
tif dengan tata pemerintahan yang baik, 
bersih, berwibawa, dan demokratis. Tu-
juan Partai Golkar adalah mempertahankan 
dan menerapkan Pancasila serta menegak-
kan UUD 1945, mewujudkan cita-cita 
bangsa, menciptakan masyarakat yang 
adil dan makmur, mengembangkan ke-
hidupan demokrasi, dan memperjuang-
kan terwujudnya cita-cita bangsa dan tu-
juan nasional melalui peningkatan segala 
aspek kehidupan.

Gambar 1 Logo Partai Golkar
(sumber: partaigolkar.com)
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Analisis Semiotika Barthes terhadap 
Identitas Visual Partai Golkar	  
	 Hasil Sistem tanda tidak dapat 
berfungsi jika tanda tersebut mewakili 
atau mereprentasikan dirinya sendiri. Pe-
nelitian semiotika tidak bersifat pasti dan 
matematis, namun dengan pemahaman 
yang tepat, interpretasi dapat dilakukan 
dengan keyakinan. Hal ini disebabkan 
oleh kapasitas dan latar belakang budaya 
yang beragam dari tanda. Semiotika bu-
kanlah ilmu pasti, tunggal, dan objektif 
seperti ilmu alam, tetapi dibangun oleh 
“pengetahuan” yang lebih terbuka untuk 
berbagai interpretasi.

Dalam semiologi Roland Bar-

thes, terdapat dua sistem pemaknaan. 
Pertama, denotasi, yang merujuk pada 
penggunaan bahasa dengan arti yang te-
pat. Kedua, konotasi, yang identik den-
gan operasi ideologi yang berfungsi un-
tuk mengungkapkan dan membenarkan 
nilai-nilai dominan pada suatu periode 
(Pratiwi dkk., 2015). Dalam konteks ini, 
kita akan melihat bagaimana ideologi 
Pancasila direpresentasikan dalam iden-
titas visual partai Golkar, sesuai dengan 
pendekatan semiotika Barthes terhadap 
pemaknaan konotatif dan denotatif serta 
mitos. Deskripsi mengenai pemaknaan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

VISUAL PEMAKNAAN
Denotasi : Logo Golkar terdiri atas gambar pohon beringin, 
gambar padi dan kapas, segi lima, serta tulisan “Golongan 
Karya”
Konotasi : mencerminkan nilai-nilai seperti stabilitas, kese-
jahteraan, kerja keras, dan perdamaian.
Mitos: mencakup citra partai yang kuat, komitmen terhadap 
Pancasila, atau pemahaman yang meluas mengenai identitas 
dan nilai-nilai partai tersebut.

Denotasi : warna primer kuning 
Konotasi : kehangatan, keceriaan, dan energi positif, 
mencerminkan semangat positif, optimisme, dan kegembi-
raan dalam menjalankan tugas politik. Selain itu, kuning juga 
menggambarkan niat partai untuk memiliki keberanian dalam 
menghadapi tantangan politik dan memperjuangkan kepent-
ingan masyarakat.
Mitos: kekayaan, kemakmuran, dan kejayaan
Denotasi : pohon beringin adalah sebuah pohon dengan 
ciri khas daun yang lebat, akar yang kuat, dan cabang yang 
meluas
Konotasi :  dianggap sebagai pohon yang kuat dan tahan 
lama, dapat mencerminkan keinginan untuk menjadi partai 
politik yang kokoh dan mampu bertahan dalam perubahan 
zaman.

Mitos: keabadian, kestabilan, dan komitmen dalam memper-
juangkan visi misi partai.

TABEL I ANALISIS SEMIOTIKA PADA LOGO PARTAI GOLKAR
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Denotasi : sebuah bentuk geometris dengan lima sisi yang 
membentuk perisai atau perisai yang melindungi dan melam-
bangkan kekuatan dan keamanan.
Konotasi : menggambarkan komitmen partai untuk melind-
ungi kepentingan dan keamanan negara serta masyarakat. 
Bentuk segi lima yang kokoh dan solid dapat mengomuni-
kasikan citra kestabilan dan kekuatan dalam konteks partai 
politik. Dalam pemaknaan, warna putih sering dikaitkan den-
gan kesucian dan kemurnian. Selain itu, “putih” juga sebagai 
komitmen partai untuk memberikan informasi yang jelas dan 
terbuka kepada masyarakat
Mitos : intergritas dan kesederhanaan dalam menjalankan 
tugas politik juga komitmen serta keasosiasi terhadap nilai-
nilai Pancasila.
Denotasi : tipografi dalam jenis sans serif
Konotasi : identitas sebuah partai
Mitos : sebagai pengikat semua golongan status rakyat Indo-
nesia
Denotasi : tanaman kapas
Konotasi : kelembutan, kehalusan, dan kemurnian. 
Mitos : melibatkan aspek budaya, sejarah, dan nilai-nilai 
yang ditanamkan dalam masyarakat, juga sebagai simbol kes-
ejahteraan, perkembangan ekonomi, dan perhatian terhadap 
sektor pertanian dan industri.

Denotasi : tanaman padi

Konotasi : mencerminkan komitmen terhadap ketahanan 
pangan, pengembangan sektor pertanian, dan kesejahteraan 
petani. Selain itu, padi  menunjukkan tujuan partai dalam 
menciptakan kondisi sosial dan ekonomi yang sejahtera bagi 
rakyat.
Mitos : kesejahteraan. 

Logo Golkar dapat dianalisis da-
lam tiga tingkatan semiotika: konota-
tif, denotatif, dan mitos. Pada tingkat 
konotatif, logo Golkar mencerminkan 
nilai-nilai seperti stabilitas, kesejahter-
aan, kerja keras, dan perdamaian. Pada 
tingkat denotatif, logo Golkar adalah 
representasi visual dari elemen-elemen 
seperti gambar pohon beringin, gambar 
padi dan kapas, segi lima, serta tulisan 

“Golongan Karya”. Pada tingkat mitos, 
logo Golkar melambangkan ideologi, 
misi, dan tujuan partai yang telah dita-
namkan dalam masyarakat secara luas. 
Penggunaan warna kuning dalam logo 
dapat dikaitkan dengan kehangatan, ke-
jayaan, dan kemakmuran. Dalam kon-
teks kejayaan, Partai Golkar merupa-
kan salah satu partai yang sukses dalam 
menyelenggarakan peristiwa politik di 
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Indonesia, baik dalam Pemilu (Pemilihan 
Umum) maupun Pilkada (pemilihan Kepala 
Daerah). Referensi sejarah Partai Golkar 
yang pernah memegang kekuasaan dan 
peran aktif dalam peristiwa politik juga 
dapat menambah makna kejayaan. Partai 
Golongan Karya memegang kekuasaan 
dari 1971 hingga 1999. Namun, makna 
yang diberikan oleh semiotika bisa beru-
bah-ubah bergantung pada asal budaya, 
pengalaman personal, dan pandangan 
tiap individu. Bentuk perisai segi lima 
dalam logo Golkar melambangkan jum-
lah Pancasila yang terdiri atas lima sila, 
serta merepresentasikan komitmen partai 
dalam menjalankan visi, misi, dan nilai-
nilai Pancasila yang konsisten dengan peng-
gunaan simbol dalam semiotika. Bentuk 
perisai segi lima dalam logo dapat ber-
fungsi sebagai tanda denotatif yang se-
cara langsung menggambarkan jumlah 
sila dalam Pancasila. 

Penggunaan warna putih dalam 
logo Golkar sebagai simbol kesucian, 
integritas, dan kesederhanaan juga sesuai dengan 
penafsiran simbolik warna dalam semi-
otika. Warna putih sering kali dikaitkan 
dengan konsep kesucian, kemurnian, ke-
jujuran, dan transparansi. Dalam konteks 
politik, warna putih dapat menjadi sim-
bol komitmen partai untuk memberikan 
informasi yang jelas, terbuka, dan bermartabat 
kepada masyarakat. Logo Golkar juga 
menggunakan beberapa elemen visual 
dari lambang Pancasila. Pada logo Gol-
kar, terdapat penggunaan elemen visual 
pohon beringin, serta padi dan kapas se-
bagaimana bentuk pada Pancasila. Peng-
gunaan elemen visual pohon beringin 
dalam logo Golkar, yang juga terdapat 
dalam lambang Pancasila, dapat menun-
jukkan kesinambungan, kekuatan, dan 
keabadian. Pohon beringin secara sim-
bolik sering dikaitkan dengan stabilitas, 
kekuatan, dan ketahanan. 

Dalam konteks logo Golkar, po-
hon beringin dapat merepresentasikan 

kestabilan dan kekuatan partai dalam 
menjalankan peran politiknya. Selain 
itu, pohon beringin juga memiliki keter-
kaitan dengan sila ketiga Pancasila, yai-
tu persatuan Indonesia. Dalam konteks 
ini, pohon beringin dalam logo Golkar 
dapat diinterpretasikan sebagai simbol 
komitmen partai untuk mewujudkan 
persatuan dan menjaga integritas bangsa 
Indonesia. Penggunaan pohon beringin 
sebagai simbol kekuatan dan stabili-
tas juga menggambarkan posisi Partai 
Golkar sebagai salah satu partai politik 
yang kuat dan memiliki sejarah panjang 
dalam arena politik Indonesia. Dalam 
persepsi masyarakat, pohon beringin 
sering dianggap sebagai simbol kekoko-
han dan keabadian. Penggunaan gambar 
padi dan kapas dalam logo Partai Golkar 
dapat dikaitkan dengan sila kelima Pan-
casila, yaitu keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Padi dan kapas dalam 
konteks logo Golkar dapat diinterpreta-
sikan sebagai simbol komitmen partai 
terhadap kesejahteraan rakyat dan sek-
tor pertanian Indonesia. Padi sebagai 
simbol pangan dan sumber kehidupan 
utama di Indonesia merepresentasikan 
kebutuhan masyarakat akan pangan yang 
cukup dan terjamin. Padi juga melam-
bangkan komitmen Partai Golkar dalam 
menciptakan kondisi sosial yang adil dan 
sejahtera bagi seluruh rakyat. Kapas, 
sebagai salah satu komoditas penting 
dalam sektor pertanian dan industri, 
mencerminkan perhatian Partai Golkar 
terhadap kemajuan sektor pertanian, 
industri, dan ekonomi nasional. Kapas 
juga dapat dipandang sebagai simbol 
kemajuan ekonomi, kesejahteraan, dan 
perkembangan industri. 

Pada tingkat mitos, kapas dapat 
memiliki makna yang lebih luas, yaitu 
sebagai simbol kesejahteraan ekonomi, 
kemakmuran, dan perhatian terhadap 
sektor pertanian dan industri. Hal ini 
mencerminkan tujuan Partai Golkar un-
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tuk menciptakan masyarakat yang adil 
dan makmur serta mengembangkan se-
gala aspek kehidupan bangsa. Analisis 
semiotika Barthes tentang logo Golkar 
memberikan pemahaman yang baik ten-
tang makna konotatif, denotatif, dan mi-
tos yang terkandung dalam logo tersebut. 
Interpretasi simbolik mencakup nilai-
nilai seperti stabilitas, kesejahteraan, kerja 
keras, perdamaian, komitmen terhadap 
Pancasila, serta fokus pada kesejahteraan rakyat, 
sektor pertanian, dan industri sesuai 
dengan nilai-nilai sila kelima Pan-
casila. 

SIMPULAN
Logo adalah simbol visual yang 

digunakan untuk mengomunikasikan pe-
san tanpa kata-kata dan merupakan ba-
gian yang tidak terpisahkan dari identitas 
sebuah organisasi atau partai. Logo Gol-
kar mencerminkan identitas pergerakan 
dan keberanian partai dalam menghadapi 
tantangan politik serta memperjuangkan 
kepentingan masyarakat. Logo sebuah 
partai politik dapat mencerminkan nilai-
nilai dan tujuan partai tersebut dengan 
menggunakan simbol atau ikon yang 
memiliki makna dan kaitannya dengan 
ideologi partai tersebut. Logo juga ber-
fungsi sebagai identitas yang melam-
bangkan ideologi, visi, dan misi suatu 
organisasi atau partai. 

Kesimpulan penelitian ini ada-
lah bahwa teori semiotik model Barthes 
dapat digunakan untuk menganalisis 
identitas visual Partai Golkar. Dalam 
konteks semiotik Barthes, fokusnya ada-
lah pada pemahaman manusia tentang 
makna dan pembentukan sistem terstruktur dari 
tanda itu sendiri. Logo Golkar memiliki 
dua tingkatan yaitu konotatif, denotat-
if. Konotasi yang sudah lama terbentuk 
di masyarakat akan menjadi mitos. Mi-
tos merupakan sistem semiologis, yakni 
sistem tanda-tanda yang dimaknai oleh 
manusia. Melalui gambar dan simbol 

yang digunakan, logo Golkar mencer-
minkan nilai-nilai seperti stabilitas, kese-
jahteraan, kerja keras, dan perdamaian. 
Logo ini juga melambangkan ideologi, 
misi, dan tujuan Partai Golkar. Penggu-
naan warna kuning dan bentuk perisai 
segi lima dalam logo juga memiliki mak-
na yang mendalam. 

Namun, interpretasi semiotika 
bersifat subjektif dan dapat berbeda-be-
da bergantung pada persepsi individu. 
Semiotika Komunikasi Visual menja-
di alat penting dalam menganalisis dan 
memahami bagaimana tanda-tanda visu-
al digunakan dalam desain komunikasi 
untuk secara efektif menyampaikan pe-
san. Analisis dilakukan melalui deskripsi 
identitas visual Partai Golkar, juga rep-
resentasi ideologi Pancasila dalam visual 
partai, dan penerapan simbolisme Pan-
casila dalam logo Partai Golkar. Melalui 
pemahaman tentang fungsi tanda dan 
penerapannya dalam desain visual, tu-
juan komunikasi yang diinginkan dapat 
dicapai dan memengaruhi pemahaman 
serta perilaku masyarkat Indonesia.
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